BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Hacis Nabi merupakan sumber ajaran Islam, disamping Al-Quran. Dilihat
dan periwayatannya, hadis Nabi berbeda dengan Al-Quran, Metode yang digunakan
berlangsung secara AMurawatir, sedangkan hadis Nabi herlangsung secara Mutawatir
dan 4had.’

Hadis Nabi Muhammad SAW adalah pedomar. umat Islam kedua setelah Al-
Quran. Secara teologis juga diharapkan dapat membceri inspirasi untuk membantu
penyelesaian problematika yang muncul dalam masy~rakat kontemporer sekarang.
Karena baganmanapun tampaknya disepakati bahwa pembaharuan pemikiran Islam
atau reaktualisasi ajaran Islam harus mengacu kepada tehs-teks yang r1aenjadi
landasan ajaran Islam vakni Al-Quran dan Hads.2

Sebagai sifat dasar manusia menjadi makhluk sosial yang terbaik secara
raluri mempunyai hasrat secara teratur dan selalu terkembarg sejak lahir dalam
pergaulan hidupya. Namun, sesuatu yang dianggap teratur oleh seseorang belum
tentu dianggap teratur juga olch pihak-pihak lain. Olch karena itu, manusia sebagai
makhluk sosial yang senantiasa hidup bersama dengan sesamanya, memerlukan

perangkat aturan agar tidak terjadi pertentangan kepentingan antar individu atau

: M.Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 3.
2 M.Syuiud: Ismail, HadisNabi Menurur Pemk:la Pengivigkar dan Pemalsuannya (Jakana:
Ccma Insani Press, 1955), 14,



golongan sebagai akibat dari pendapat yang berbeda-beda mengenai keteraturan
tersebut.” Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak suka menyanggupi sesuatu
yang buruk dalam kehidupannya. Sebagai makhluk sosial yang mempunyai hasrat
untuk berbuat baik dan berkelakuan buruk kerap terjadi.

Scbagai makhluk berbudaya tentunya budaya korupsi, kolusi, nepotisme
dan main hakim sendiri menjadi rrend di tengah masyarakat, seolah praktik hukum
rimba menjadi sebuah fenomena di negara hukum, yang lemah semakin tertindas
dan terimajinalkan, sedangkan yang kuat bebas melakukan jual beli hukum.
Fenomena tersebut dapat dilihat dari televisi, surat kabar atau media internet,
akhir-akhir ini kasus popular yang disandang para petinggi negara yang bermula
saat perhutani hanya memberikan kavu sesuai jumleh dibayarkan SMW. Rupanya,
SMW meminta lebih. Selain itu, perusahaan patungan tersebut tidak kunjung jadi.
Alasannya, Perhutani belum dapat izin Mentri BUMN. Persoalan ini dijadikan
amunisi oleh SMW untuk menggugat Perhutani dengan alasan mengingkari
kesepakatan dalam nota kesepahaman.*

Dalam hal korupéi ini, salah satu kasus dugaan korupsi pada pungli pada
pengurusan dokumen keimigrasian saat menjabat sebagai Duta Besar RI di

Malaysia. Dugaan kerugian ncgara yang diakibatt.an pelaku korupsi scbesar

3 Thomthomi Badar, "Pencgakan 'lukum Dalam Konteks Keindonesiaan, Studi Analisis
Hukum Positif terhadap Penegakan Hukum Korupsi i Indonesia”,(Tesis.Pasca Sarjana

[AIN,20006),].
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6.150.051 ringgit Malaysia atau sekitar Rp15 miliar. Akan tetapi sebagai hukuman
telah di vonis pengadilan Tipikor selama 2 tahun.’

Kasus korupsi juga terjadi pada pegawai bank, /llegal Logging, petinggi BI
yang ditetapkan tersangka dalam penggunaan dana YPPI sebesar Rp 100 miliar. Di
bidang lain contohnya pada pelayanan publik, biaya ekstra atau pungutan liar
merupakan gambaran sehari-hari yang umum terlihat pada kantor-kantor pelayanan
masyarakat. Masyarakat dapat melihat dengan kasat mata dan merasakan praktik
korupsi yang semakin marak dan meluas.

Laporan dan pengaduan pun banyak menga'ir dari masyarakat. Melalui
survei yang dilakukan oleh Lembaga Studi Pembsangunan Kebijakan dan
Masyarakat pada tahun 1999/2000, ditemukan bahwa terdapat 4 (empat) sektor
pelayanan publik yang memungut biaya tidak resmi yaitu sektor perumahan, industri
dan perdagangan, kependudukan dan pertanahan. I3alam sekior-sektor tersebut,
antara 56-70 persen pegawainya dituding menerima suap cleh para responden yang
merupakan rekan kerjanya sendiri. Namun sayangnya berbagai praktik korupsi yang
dilakukan oleh aparat pelayanan publik seringkali tidak ditindaklanjuti dengan
pemberian sanks: bagi oknum pelakunya.’

Korupst juga banyak terjadi pada kegiatan-kegiatan pemerintah  yang
berhubungan dengan penerimaan dan pembelanjaan uang negara. Diperkirakan

terjadi kebocoran st besar 30% dari Belanja Negara tahun 2003 yang berjumlah Rp.

5 KPK RI, Laporan tahunan, 2007, 1.
8 tbid, 3.



118 trilyun. Hal ini terutama disebabkan oleh sistem penerimaan dan pengelolaan
keuangan ncgara yang kurang transparan dan akuntabel, terutama pada sektor-sektor
yang rawan korupsi seperti perpajakan dan bea-cukai, serta sektor-sektor dengan
anggaran pengeluaran negara terbesar seperti sektor pendidikan, kesehatan, hankam,
pekerjaan umum dan perhubungan.

Survei vang dilakukan oleh Partnership for (iovernance Reform pada tahun
2001 mengungkapkan bahwa lembaga pemerintah harus mengeluarkan biaya untuk
mendapatkan alokasi anggaran. Hal tersebut merupakan kerugian bagi masayarakat,
karena baik secara langsung maupun tidak langsung akan mengurangi kinerja
pelayanan publik dari lembaga-lembaga pelayanan publik. Disamping itu masalah
pengadaan barang dan jusa pemerintah yang tidak transparan, terbuka dan aknntabel
juga memberikan peluang terjadinya tindak pidana korupsi.’

Fakta-fakta tersebut memberikan indikasi bahwa aplikasi Hadis yang
disabdakan oleh Nabi SAW dan peraturar. yang dibuat pemerintah tentang nidana
korupsi tidak berimbas sama sekali, sehingga krisis multidimensi yang ujung-
ujungnya rakyat kecil jadi korban, sehingga tindakan tcrsebut dapat merugikan dan
merisaukan kchidupan masyarakat. Mereka tidak sadar atas dasar apa melakukan
ini? Paduhal mereka sudah mengetahui siapa yang akan terkena dampak dari
perbuatan yang selama ini telah diperbuat. Tentunya. tendensi mereka mempunyai
tujuan dan kepentingan tertentu. Yang mereka pikirkan hanyalah untuk

mengenyangkan perut sendiri. Tak pernah terlintaskan apakah perut-perut manus:a

7 - . .
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yang menjadi tanggung jawab sudah terkenyangkan atau malah termakan oleh
dirinya sendiri.

Akibatnya, korupsi merambat ke semua lini, yaitu bisa mempengaruhi
penilaian masyarakat tcrhadap pemerintah yang sedang berkuasa, membuat wibawa
pemerintah turun serta dapat menimbulkan apatisme din pesimisme di kalangan
masyarakai {crmasuk kalangan remaja. Sehingga, Permasalahan korupsi
menimbulkan hubungan erat dengan sikap dan perilaku. Struktur dan sistem politik
yang korup telah meluhirkan apatisme dan sikap yang cerdervng toleran terhadap
perilaku korupsi. Akibatnya sistem sosial yang terbentuk dalam masyarakat telah
melahirkan sikap dan perilaku yang permisif dan mensarnggap korupsi sebagai suatu
hal vang wajar dan ncrmal. Karena itu, maka korupsi harus dibcrantas secara efektif
dan menyeluruh dalam segala bentuk manifestasinya.®

Islam memperbaiki kondisi manusia dimulai dengan meluruskan arti sebuah
kehidupan. DDalam pandangan Islam, tujuan hidup yang sebenarnya adalah beribadah
kepada Allah dan menjadikan seluruh materi sebagai sarana ibadah. Logika Iman
menegaskan bahwa kehidupan hakiki adalah akhirat, sedang kehidupan dunia
adalah sementara, sangat singkat dan fana, seperti fatamorgana di siang hari.
Berangkat dari pandangan aksiomatik ini orang yang korupsi oriet}tasi hidupnya
bukan untuk ibadah, dan materi sudah berubah pada dirinya menjadi tujuan hidup

bukan lagi sarana. Ia mengingkari dan lupa kehidupan akhirat, jika demikian orang

8 Djoko Prakosa at al.Kejahatan-kejahatan yang Merugikan dar Merbahayakan Negara
(Jakurta:Bina Aksara,1987), 350.



yang kehidupannya bergelimang dengan korupsi tidak akan bahagia di akhirat
kecuali taubat kepada Allah dan memperbaiki hidupnya dengan amal shaleh.’

Sebagaimana sabda Nabi SAW :
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Dari Adiy bin Amirah Al-Kindi Radhiyallahu ‘anhu berkata : bahwa Nabi SAW
bersabda.“Darangsiapa di antara kalian yang kami tugaskan vntuk suatu pekerjaan (urusan),
lalu dia menyembunyikan dari kami sebatang jarum atau letih dari itu, maka itu adalah
ghulul (harta korupsi) yang akan dia bawa pada hari kiamat” (Adiy) berkata : Maka ada
seorang lelaki hitam dari Anshar berdiri menghadap Nabi SAW, seolah-olah aku
melihatnya, lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah, copotlah jobatanku yang engkau tugaskan”.
Nabi SAW bertanya : “Ada apa gerangan?”Dia menjawab, “Aku mendengar engkau berkata
demikian dan demikian Beliau SAW pun berkata, ‘ Aku katakan sekarang, bahwa
bacangsiapa di antara kalian yang kami tugaskan untuk suat. pekerjaan (urusan), maka
hendaklah dia membawa (seluruh hasilnya), sedikit maupun banyak. Kemudian, apa yang
diberikan kepadanya, maka di~ (boleh) mengambilnya. Sedansgl:an apa yang dilarang, maka
tidak boleh”.

Hadis tersebat menjelaskan tentang larangan berbuat korupsi, yaitu

mengambil harta di luar hak yang telah ditetapkan, tanpa scizin pimpinan atau orang

9 M.Amien Rais, Apencds Mendesak Bangsa; Selamatkan 'ndoncsia,{Yogyakarta: PPSK
Press, 2003), 193,

)mam al-Hafidz Ab: Daud Sulaimas bin Asyary al-Sijitsani, Sunan Abu Daud.
(Beirui:Da: h al-Fikr, 1994), Juz II, 166



yang menugaskannya. Dalam Hadis ini terdapat dalii tidak halalnya bagi petugas
mengambil tambahan di luar imbalan yang telah di‘ctapkan oleh orang yang
menugaskannya, dan apa yang diambilnya di luar itu adalah korupsi. Dalam Hadis
tersebut , Nabi SAW menyampaikan secara global bentuk pekerjaan atau tugas yang
menunjukkan bahwa peluang melakukan korupsi itu ada dalam setiap pekerjaan dan
tugas, terutama pekerjaan dan tugas yang menghasilkan harta 1

Oleh karena itu, Ibnu Hajar al-Haytami m-enggambarkan tindak pidana
korupsi mcrupakan masalah besar yang meliputi tanggung jawab kepada manusia
dan kepada Allah. Sebelum barang korupsi dikembalikan, Allah tidak akan
menerima amal baiknya selama hidup di dunia, karcna besarnya permasalahan ini
sampai-sampai apapun yang dikorupsi apakah itu berbentuk barang atau waktu akan
diminta perianggungjawabannya dihadapan Allah SWT."

Umat islam diharamkan melakukan perbuatan korupsi. Islam mengajarkan
agar orang-orang yang sudah menyatakan diri beriman (kepada Allah, malaikat
Allah, kitab-kitab Allah, rasul-rasul Allah, hari kiamat, dan qadha' serta qadar)
supaya senantiasa menjaga diri sendiri dan keluarganya untuk tidak terjebak
melakukan perbuatan-perbuatan yang dapat mengakibatkan masuk neraka. Islam
mewanti-wanti supaya orang beriman tidak melakukan korupsi karena korupsi
termasuk perbuatan penduduk nerz;ka. Islam juga menganjurkan agar melakukan

pekerjaan secara prdfessional dengan tidak menyembunyikan barang yang bukan

"Ulul AlbabA 0 Z Korupsi:Menumbuhkankembangkan Spirit Antikorupsi (Surabaya:JP
BOOKS,2009), 211.
B 7bid, 211



menjadi miliknya dan mengurangi takaran atau SOP yang sudah ditentukan. Ini

sebagaimana dinyatakan dalam QS. Al-Syu'aro [26]:181-183.
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Sempumakan takaran dan janganlah kamu merugika orang lain. Dan timbanglah dengan
timbangan yang benar. Dan janganlah kamu merugikan manusia dengan mengurangi hak-
haknya dan janganlah membuat kerusakan di bumi.

Sekali lagi, ayat tersebut dilihat dari konteks ajarannya tidak saja melarang
orang untuk mengurangi timbangan tetapi juga larangan berbuat manipulasi.

Korupsi dar manipulasi agaknya tidak terlalu dibedakan dalam konteks

"ketidakjujuian”.

. Identifikasi Masalah

Gambaran dalam latar belakang tentang anti korupsi maka fokus
penelitiannya akan dikonsentrasikan pada Kitab Sunsn Abu Daud nomor indeks
3581. Permasalahan yang membahas tentang korupsi ini mempunyai ruang lingkup
yang sangat luas, akan tetapi dalam karya ilmiah ini hanya membahas seputar anti
korupsi.

Dalam penulisan karya ilmiah ini lebih memfokuskan p.da studi pemaknaan
hadis yang tergambar dalam hadis tersebut adalali pesan Nabi ‘SAW yang
disampaikan kepada kaum muslimin untuk mencegal- korupsi. Dari keterangan ini

lebih memfokuskan kepada cara mencegah korupsi atau lebih dikenal dengan anti

13 A1 Quran, 26 '181-183



korupsi. Penelitian ini diharapakan bisa dikaji dan diaplikasikan dalam realitas

sosial.

C. Rumusan Masalah

Untuk mempermudah penjelasan dalam penelitian ini, maka diperlukan perumusan

masalah, scbagai berikut:

1.

Bagaimana kualitas Hadis tentang anti korupsi dalain kiteb Sunan Abu Daud

nomor indeks 35817

2. Bagaimana kehujjahan Hadis tentang anti korupsi dalam kitab Sunan Abu

Daud nomor indeks 35817

3. Bagaimana pemaknaan Hadis tentang anti korupsi dalam kitab Sunan Abu

Daud nomor indeks 35817

D. Tujuan Perelitian

Sejalan dengan rumusan masaiah diatas maka tujuan peneiitian ini ialah:

1.

Untuk menguji kualitas Hadis tentang anti korupsi dalam kitab Sunan Abu
Daud nomor indeks 3581 dari segi kualitas sanad dan matannya.

Urtuk mengetahui kehujjahan Hadis tentang anti korupsi dalam kitab Sunan
Abu Daud nomor indeks 3581

Untuk mengetahui makna anti korupsi dalam kitab Sunan Abu Daud nomor

indeks 3581



E. Kegunaan Penelitian

Hasi! penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih pemahaman
terhadap 1ealitas sosial yang pada awalnya hanyalah sebuah teks, diantaranya
adalah:

1. Sebagai sumbangsih pemikiran dan upaya guna memperkaya khazanah ilmu
pengctahuan keislaman khususnya dalam bidang Hadis

2. Sebagai pemahaman mengenai makna anti korupsi dalam kitab Sunan Abu
Daud nomor indeks 3581, yang nantinya diharapkan dapat diaplikasikan
dalam konteks kehidupan

3. Sebagai instropeksi diri kepada masyarakat j:claku tindak korupsi tentang
beratnya hukuman yang ditanggung baik di duria maupun tanggung jawab
dalam sidang Allah di hari kiamat.

F. Penegasan Judul
Agar terhindar dari kesalahpahaman untuk riemahami judul dalam karya

ilmiah ini, juga untuk mempertegas interpretasi pokok bai:usan skripsi yang berjudul

anti korupsi, maka akan dijelaskan suatu istilah-istilah dalam konteks kebahasaan.

- Anti - Tidak Suka, tidak setuju, tidak senang, mencegah

- Korupsi - Secara etimologi ialah Pcnyelewengan, berkhianat, menipu.
Sedangkan sccara Terminologi inlah menguntungkan pribadi atau orang lain,
menyelewengkan wewenang, dan merugikan negara."" Jadi, anti korupsi adalah

hal-hal yang dilakukan untuk tidak setuju atau mencegah adanya

 pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasu Indonesia, (Gakana: Lalai Pustaka, 2000), 208.
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penyelevengan, penghkhianatan, penipuan baik yang menguntungkan personal

ataupun kelompok.

Peneiitian Skripsi ini merupakan upaya untuk mendapatkan transformasi

pemahaman dari kuatnya kualitas dan pemaknaan hadis tersebut.

G. Telaah Pustaka

Beberapa literatur yang ditemukan, belum ada satupuu buku secara khusus

yang membahas secara spesifik, kebanyakan hanya berupa pembahasan global

tentang anti korupsi seperti yang terdapat dalam:

a.

Dalam sebuah kitab Syarah Irsyadu al-‘lbad,, karya Syaikh Zainuddin Ibn
Abdul ‘Aziz bin Zainuddin al-Mailbari dalam buku tersebut babnya
menjelaskan tentang maraknya korupsi yang diprediksi Nabi. Sehingga dosa
yang diperbuat membuat para koruptor membelenggu dan akan dibawa pada
hari kiamat untuk dipertanggung jawabkan dihadapan Allah.

Dan dalam sebuah Skripsi tentang Ghulul dalam tindak korupsi; Studi Hadis
Shahih Muslim nomor indeks 3418, karya Sihul Hufa, dalam Skripsi tersebut
babnya menjelaskan tentang kualitas Hadis tentang kualitas Hadis ghul/ul dan
pemaknaan ghulul dalam tindak korupsi yang memfokuskan kajiannya pada

Kitab Shahih Muslim. Akan tetapi penulis memfokuskan pada kalimat yang

berbunyi s Jriky g 41.Lu u{.b Joe L,lr— RHAER o yang mengkhususkan pada

anti korupsi.

Sedangkan buku-buku dan kitab-kitab yang ditelusuri belum ada satupun

buku yang membi:has permasalahan ini secara spesifik. Mayoritas hanya berupa

11



H.

pembahasan pendek yang terdapat di dalam syarah hadis dan buku figh yang hanya
mencantumkan poin-poin tentang Anti korupsi. Dalam karya ilmiah ini berusaha
untuk: mngetahui anti korupsi scperti apa yang dimaksud dalam kitab Sunan Abu
Daud nomor indeks 3581,

Metodologi Penclitian

1. Model Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualita:if, yang dimaksudkan untuk
mendapatkan data tentang kerangka ideologis dan episiemologi, asumsi-asumst
metodologis, pendekatan terhadap kajian teks hadis dan para pefawinya, dengan
menelusuri secara langsung dalam kitab Sunan Abu Daud, juga beberapa kitab
Hadis yang dinilai masih terkait, untuk inenemukan penguatan posisi Hacis yang
diriwayatkan dalam kitab Sunan Abu Daud."
2. ivietode Penelitian

Peneltian ini dilakukan melalui riset kepuctakaan dan disajikan secara
deskriptif dan analisis, yakni analisis dalam pengertian histori dan filosofis. Artinya
penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan tentang kerangka ideologis dan

epistemologi, asumsi-asumsi metodologis, pendekatan serta langkah-langkah yang

16

hisa menentukan kualitas dan pemaknaan hadis.” Islam dengan dua Wahyu al-

Quran dan Hadis masih dipandang eksis dalam mengatu”r.tata kehidupan sosial

'3 ibru Yajar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kwanutatif Daiam Pendidikan, (Jakarta:

PT.Raja Grafindo Persada, 1999), 274
166 uharsini Arikantn, Mefode Penelizian; Suatu Pendekatan Praktek ( Jakarta: Rineka Cipta,

1998), 19,
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secara ideal, sebagaimana Hadis yang diriwayatkan dalam Sunan Abu Daud ‘tentang
ant1 korupsi.

Dalam penulisan skripsi ini menggunakan metode penelitian hadis, yaitu:
a. Metode Takhrij

Yaitu metode penelusuran atau pencarian hadis pada berbagai kitab sebagai
sumber asht dari hadis yang bersangkutan. Yang di dalam sumber tersebut
dikemukakau secara lengkap mutu dan sanad hadis yang bersangkutan."’
b. Metode I'tibar

Yaitu metode yang menyertakan sanad-sanad yang lain untuk hadis tertentu.
Bagian sanad hanya terdapat seorang perawi saja dan menyertakan sanad-sanad
yang lain. Melode ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidak bagian sanad dari
sanad yang dimaksud.'®
c. Metode Kritik Sanad

Yaitu metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui sanad hadis
tentang individu perawi dan proses penerimaan hadis murid dari guru. Adanya kritik
sanad adalah sebagai interakasi untuk menganalisa tentang ke-dlabitan, sydzudz, dan
‘ilal dari tiap perawi, hingga suatu hadits tersebut dapat dinilai sebagal kelayakan
untuk dijadikan hujjah. Sedangkan tcori yang perlu dibangun dalam kritik sanad

adalah :

" M.Syuhudi Ismail Metode Penelitian Hadis, {(Jakarta:Bulan Bintang,1992),43.
14 .
T Ibid 51
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- menelusuri ketersambungan perawi hadis (tahammul ‘ada’y dengan memakai
logo (shighat) masing-masing

- menganalisa akan tindakan kesehariannya, semenjak dia hidup hingga akhir
hayat, baik dalam masalah ibadah, sosial dan kecenderungannya dalam sebuah
organisasi.'”

d. Metodc Kritik Matan

Dalam kritik matan diperlukan adanya mitode tertentu, agar dapat

memahami suatu kebenaran suatu teks, yaitu :

mengkz)i suatu teks yaitu dengan menentukan sifat pesan (hadits) gauli atau
Ji'li
- analisa terhadap kandungan matan

- mengkaji suatu pendapat para Imam atau muhadditsin, yaitu dengan memahami
syarhu hadits

- penelusuran ulang®
3. Sumber Data
Sebagai sumber data dari penelitian in: diambil dari literatur-literatur dari
dokumen perpustakaan terdiri atas dua jenis sumber, yaitu primer dan skunder.
Sumber primer adalah rujukan pokok yang akan dipakai sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer yaitu Kitab Sunan Abu Daud karya Imam al-Hafidz
Abu Daud Sulaiman bin Asy'ary al-Sijitsani

b. Kitab 'Awn Al-Ma'bud, oleh Syamsu Al-Haqq Al-'Adhim Abadi

' Hasjim abbas, Kritik Matan Ha:iits,(yogyakata, Teras, 2004) | -12
2 5ustamin, M Isa H A, Salam, Meide kritik Hadis, (jakarta, PT. Raja Graiindo, 2004),20.
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Sedangkan sumber sckunder yang dijadikan sebagai pelengkap dalam

penelitian 1ni adalah:;

a. Kitab Tahzibu Al-Kamal , Karya Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-
Mazzi.

b. Kitab Al-Mujam Al-Mufahrats Li  Al-Fadzil  Hadits, Karya A.J
Wensinck.

c. Ilmu Musthalahul Hadis, karya Drs.Fathur Rahman, dan kitab-kitab lain
yang membahas baik secara langsung dengan masalah yang dibahas
dalam penelitian ini.

4. Metode Pengumpulan Data

Data-data yang bersinggungan dengan pen‘lbahasan metodologis hadis
ditelusuri dari Karya Imam al-Hafidz Abu Dawud Sulaiman bin Asy'ary al-Sijitsani,
sebagai sumber primer. Sedangkan data yang berkaitan dengan analisis dilacak dan
literatur dan hasil penelitian terkait. Sumber sekunder ini diperlukan, terutama
dalam rangka mempertajam analisis persoalan.
5. Metode Analisi Data

Metode yang dipakai délam menganalis data adalah dengan pendekatan
analisis muatan, yaitu dengan mengumpulkan antara teori dengan hasil penclitian
guna mengetahui keontentikan dan keabsahan redaksi matan.

Dalam penelitian matan, pengevaluasian atas validitas matan diuji pa la

tingkat kesesuaian Hadis deiigan penegasan Al Quran, logika akal sehat, fakta
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sejarah, informasi hadis lain yang bermutu shahih lan hal-hal yang diakui oleh

masyarakat umum diakui sebagai bagian integral ajaran slam.

Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan ini penulis mengklasifikasikan pada lima bab, dan

inasing-masing dengan penjelasan scbagai berikut:

Bab I

Bab 1l

Bab III

BablV

Bab \

- Pendatuluan, bab ini mempunyai arti penting pada penjelasan karye.
ilmiah ini, sebab disini memberikan gambaran secara langsung dan
gambaran tentang permasalahan, diantararya membahas tentang latar
belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, tﬁjuan penelitian,
kegunaan penelitian, penegasan judul, telaah pustaka, metodologi
penelitian dan sistematika pembahasan.

- Bab ini merupakan landasan teori yang akan dijadikan struktur dalam
penelitian yaitu definisi korupsi, unsur-unsur korupsi, sebab-sebab
Yorupsi, akibat-akibat korupsi, anti korupsi, kritik hadis meliputi
kriteria keshahihan sanad hadis dan kriteria keshahihan matan hadis.

- Sajian data, bab ini berisi biografi Abu Dawud, Kitab Sunan Abu
Dawud, data dan skema sanad dan hadis tentang anti korupsi.

. Analisa data, bab ini merupakan pembahasan tentang hadis anti
korupsi, kehujjahan Hadis, pemaknaan Hadis.

- Bab ini dikemukakan kesimpulan seluruh penutisan yang merupakan

jawaban dari permasalahan yang disajikan.
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